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ABSTRAK 

Mei Nur Elisa Peningkatan Kemampuan Numerasi Melalui Problem Based 

Learning (PBL) Berbantuan Permainan Math Bingo Pada Siswa Kelas V SD Negeri 

3 Katerban, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI KEDIRI, 2024. 

Kata kunci : numerasi, problem based learning, math bingo 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana meningkatkan kemampuan 

numerasi pada siswa dan aktivitas belajar siswa melalui problem based learning 

berbantuan permainan math bingo pada siswa kelas V SD Negeri 3 Katerban. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan di awali 

prasiklus. Dalam setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 3 Katerban, 

dengan jumlah 12 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, 

observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pembelajaran 

melalui problem based learning berbantuan math bingo dapat meningkatkan 

kemampuan numerasi dan aktivitas belajar siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan 

melalui pengamatan yang dilakukan pada prasiklus, siklus I, dan siklus II. Untuk 

kemampuan numerasi hasil prasiklus siswa yang tuntas adalah 25% atau sebanyak 

3 siswa, siklus I 41,66% atau sebanyak 5 siswa, dan siklus II 83,33% atau sebanyak 

10 siswa. Sedangkan untuk Aktivitas belajar siswa dari prasiklus sebesar 32,5%, 

menjadi 45,83% pada siklus I dan menjadi 80,83% pada siklus II. Dengan 

demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah model problem based learning 

berbantuan math bingo dapat meningkatkan kemampuan numerasi dan aktivitas 

belajar siswa.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika mecakup bagian terpenting dalam aktivitas sehari - hari. 

Keterampilan matematika yang kuat diperlukan dalam berbagai konteks, 

seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan, pengelolaan keuangan, 

dan memahami data statistik. Hasil pembelajaran mengacu pada kapasitas 

siswa untuk memahami, menerapkan, serta menguasai konsep numerik dan 

memahami masalah numerik. Kegiatan numerasi mempunyai peran penting 

dalam pembelajaran matematika. Terlepas dari kenyataan bahwa keduanya 

bergantung pada pengetahuan dan kemampuan yang sebanding, numerasi 

berbeda dari kemampuan tematik. Tidak semua orang memiliki kemampuan 

numerasi karena mereka memiliki kemampuan matematika. Numerasi 

mencakup kemampuan agar menggunakan aturan serta konsep matematika 

dalam aktivitas sehari - hari. Ketika permasalahan yang dihadapi biasanya tidak 

sistematis, mempunyai cara yang lain untuk menyelesaikannya, dan memang 

tidak memiliki satu cara untuk menyelesaikannya secara keseluruhan. Biasanya 

juga terkait dengan sudut pandang non-matematis (Dyah Worowirastri 

Ekowati, 2019). 

Han, Susanto, & et al., (2017) menyatakan bahwa kemampuan 

numerasi diperlukan agar menggunakan konsep operasi hitung pada aktivitas 

sehari – hari, contohnya di rumah, di lingkungan kerja, dan mengklarifikasi 

data di sekitar kita. Kemampuan numerasi ialah kemampuan yang dibutuhkan 
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seseorang untuk menghitung secara akurat, seperti menghitung uang, barang, 

jumlah barang, tinggi atau menghitung pelajaran. Dalam pengembangan bakat 

dalam bidang matematika, kemampuan numerasi sangat bermanfaat pada 

berbagai situasi di luar sekolah. Seperti berpikir kritis, menangani masalah 

serta memahami konteks non-matematis. 

Singkatnya, kemampuan numerasi mencakup penerapan konsep 

bilangan dan operasi perhitungan pada aktivitas sehari - hari untuk melakukan 

perhitungan yang tepat. Kemampuan numerasi tidak hanya tentang 

matematika, tetapi juga mengasah berpikir kritis, pemahaman masalah, dan 

pemahaman situasi non-matematika. Memperkuat kemampuan numerasi 

sangat mendukung pada kehidupan siswa sehari-hari. 

Siswa bisa meningkatkan kemampuan numerasi mereka dengan 

menerapkan  model pembelajaran yang mendukung kemampuan ini, yaitu 

dengan model Problem Based Learning. Problem Based Learning dapat 

menjadi inovasi pembelajaran yang menerapkan permasalahan nyata agar 

membantu siswa mengambil informasi penting tentang materi serta 

kemampuan berpikir kritis serta menyelesaikan permasalahan siswa (Astuti, 

2021). Problem Based Learning dapat  digunakan siswa agar bisa membantu 

siswa menerapkan pemahaman kontekstual dengan memberikan masalah 

untuk didiskusikan dan dipecahkan bersama. Permasalah yang diangkat 

disajikan berdasarkan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. 
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Singkatnya, PBL dapat menjadi model pembelajaran yang menerapkan 

permasalahan nyata digunakan agar mengajarkan pengetahuan serta 

keterampilan berpikir kritis kepada siswa. Permasalahan yang dibahas 

seimbang dengan tingkat kebutuhan siswa. Dari metode ini, diharapkan dapat 

memacu kolaborasi dan pemecahan masalah bersama antar siswa dan 

memberikan wawasan lebih lanjut kepada siswa. 

Dalam penelitian ini, model PBL akan diterapkan dalam pembelajaran 

dengan berbantuan permainan. Pembelajaran yang menggunakan permainan 

mencakup interaksi dan komunikasi antar anggota kelompok bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah, berbagi, dan saling 

membantu (Chintya, 2019). Permainan yang bisa dihubungkan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah Math Bingo. Math Bingo adalah 

permainan dengan tabel bernomor yang terdiri atas beberapa baris dan kolom. 

Setiap nomor terkait dengan soal, dan jika siswa menjawab secara benar 

dengan susunan vertikal, horizontal, atau diagonal, pada saat itu siswa harus 

berteriak "Bingo" dan akan memperoleh nilai (Setiyawan, 2018). 

Math Bingo adalah permainan yang menggabungkan prinsip permainan 

dengan pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

permainan Math Bingo yaitu untuk membantu siswa memperkuat keterampilan 

matematika mereka dan membantu siswa untuk berdiskusi memecahkan 

masalah bersama kelompok. Selain itu, permainan Math Bingo dapat 

disesuaikan dengan tingkat kesulitan berbeda sesuai dengan tingkat kelas atau 

kemampuan siswa. Salah satunya adalah dalam materi perbandingan dan 
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perbandingan skala, yaitu pemecahan masalah spesifik yang berhubungan 

dengan debit serta skala pada kelas V. 

Penelitian–penelitian sebelumnya menunjukkan dengan menggunakan 

model PBL berhasil meningkatkan kemampuan numerik siswa, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Atiqoh Choirun Nisa (2023) berjudul 

"Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa Melalui Problem Based 

Learning Berbantuan Quizizz". Hasil penelitian menunjukkan jika dengan 

menggunakan aplikasi Quizizz bisa meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Dibuktikan melalui lembar pengamatan yang menunjukkan peningkatan 

presentase kemampuan numerasi disiklus I mencapai 53%, siklus II adalah 

75%, dan siklus III sebanyak 94%. 

Selain itu, penelitian oleh Jalia, Didin Adri, dan Suardin (2023) dengan 

judul "Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Permainan Bingo 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas V Sekolah Dasar". Pada 

penerapan Teams Games Tournament (TGT) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berlangsung menyenangkan dengan memanfaatkan media Math 

Bingo bisa meningkatkan hasil pembelajaran matematika dari siswa SD Negeri 

1 Kotabengke. Berdasarkan analisis yang dilakukan, hasil belajar pada pra-

siklus mencapai 29,17%. Setelah penerapan TGT dengan bantuan permainan 

Bingo diterapkan, ketuntasan pada siklus I mencapai 62,5% dan  siklus II 

meningkat menjadi 87,5%. Hasil pembelajaran siswa sudah mencapai 

ketuntasan klasikal minimal 85% dengan skor ≥71 berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 
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Penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi yang dilakukan penulis 

melalui kegiatan MBKM – Kampus Mengajar di SD Negeri 3 Katerban. Dari 

hasil observasi diketahui bahwa pembelajaran matematika pada kelas V masih 

bersifat tekstual, yaitu menggunakan buku sebagai sumber dan media 

pembelajaran utama, serta metode ceramah yang berpusat pada guru. Kondisi 

belajar ini kurang memberikan pengalaman bagi siswa serta tidak 

meningkatkan minat siswa dalam mendalami materi. Hal ini dapat 

menyebabkan kemampuan numerasi siswa rendah. Dari data yang ada dari  

Pre-Test AKM Kelas yang dilaksanakan pada siswa V dengan jumlah 18 siswa 

masih belum optimal dengan nilai rata – rata 48, sehingga penting untuk 

dilakukan proses pembelajaran menggunakan model serta media pembelajaran 

yang lebih efektif.  

Dari penjelasan tersebut, diketahui jika kemampuan numerasi siswa 

kelas V umumnya masih rendah dan harus dilakukan peningkatan. Maka itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa dengan judul "PENINGKATAN KEMAMPUAN NUMERASI 

MELALUI PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN PERMAINAN 

MATH BINGO PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI 3 KATERBAN". 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebuut, identifikasi masalah bisa diklarifikasikan 

menjadi sebagai berikut: 

1. Kemampuan numerasi pada siswa kelas V di SD Negeri 3 Katerban masih 

rendah. 
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2. Metode pembelajaran mempengaruhi kemampuan numerasi pada siswa. 

3. Media pembelajaran mempengaruhi kemampuan numerasi pada siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian didasarkan pada identifikasi masalah sebagai pembatasan, 

berikut pembatasan masalah pada penelitian ini: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model Problem Based Learning. 

2. Media pembelajaran yang digunakan yaitu permainan Math Bingo. 

3. Penelitian hanya terfokus pada materi perbandingan dan skala yaitu 

menyelesaikan masalah mengenai debit serta skala pada siswa kelas V. 

4. Kemampuan numerasi siswa hanya dilihat dari hasil belajar pada ranah 

kognitif  saja. 

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan dari penjelasan latar 

belakang, berikut rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Adakah peningkatan kemampuan numerasi siswa melalui Problem Based 

Learning  berbantuan permainan Math Bingo pada siswa V SD Negeri 3 

Katerban. 

2. Adakah peningkatan aktivitas belajar siswa melalui Problem Based 

Learning berbantuan permainan Math Bingo pada siswa kelas V SD Negeri 

3 Katerban. 

Dari rumusan tersebut pemecahan masalah pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)dengan penerapan 
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model Problem Based Learning  berbantuan permainan Math Bingo guna 

meningkatkan kemampuan numerasi pada siswa kelas V. 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerasi siswa melalui 

Problem Based Learning  berbantuan permainan Math Bingo pada siswa 

kelas V SD Negeri 3 Katerban. 

2. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa melalui Problem 

Based Learning berbantuan permainan Math Bingo. 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapakan bisa menjadi wawasan 

referensi tentang peningkatan numerasi melalui Problem Based Learning  

berbantuan permainan Math Bingo pada siswa kelas V SD Negeri 3 

Katerban. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis  

Penulis bisa mengamati secara langsung mengenai peningkatan 

kemampuan numerasi melalui Problem Based Learning  berbantuan 

permainan Math Bingo. Serta dapat menjadi sarana untuk pengembangan 

diri dalam memahami kemampuan numerasi siswa. 

 



8 

 

 

 

b. Bagi siswa 

Pada penelitian ini siswa mendapat pengalaman baru saat 

pembelajaran dan bisa meningkatkan kemampuan numerasi melalui 

model Problem Based Learning  berbantuan permainan Math Bingo. 

c. Bagi guru 

Penelitian ini bisa digunakan inovasi untuk memilih model 

pembelajaran dan media pembelajaran agar meningkatkan kemampuan 

numerasi. 

d. Bagi sekolah 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai  pilihan model pembelajaran 

dan media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika serta kemampuan numerasi siswa. 

e. Bagi peneliti 

Menjadi informasi baru untuk peneliti selanjutnya tentang 

peningkatan kemampuan numerasi melalui Problem Based Learning  

berbantuan permainan Math Bingo pada siswa kelas V. 

G. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dari penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat peningkatan kemampuan numerasi melalui Problem Based 

Learning  berbantuan permainan Math Bingo pada siswa kelas V SD Negeri 

3 Katerban. 
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2. Terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa melalui Problem Based 

Learning berbantuan permainan Math Bingo pada siswa kelas V SD Negeri 

3 Katerban. 
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